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Perpustakaan Banggai
Ludes Terbakar

Ribuan Buku
Baru Ikut Hangus

LUWUK - Kantor per-
pustakaan Daerah
Kabupaten Banggai ludes
di lalap api. Tak satu benda
pun yang dapat diselamat-
kan dalam musibah keba-
karan yang terjadi pada pu-
kul 03.00 Wita, Rabu (8/1)
dini hari, kemarin.

Api pertama kali beras-
al dari bekas kantor Camat
Luwuk, hingga menyebar
ke seluruh bangunan hing-
ga menghanguskan ribuan
buku perpustakaan yang
baru diadakan tahun 2013
lalu. Kepala Perpustakaan
Daerah Kabupaten
Banggai, Kamil Datu Adam
yang berada di lokasi ke-
bakaran sejak pukul 03.30
wita, Rabu (8/1) kemarin,
mengaku tidak mengeta-
hui pasti penyebab keba-
karan, hingga menhangus-
kan seluruh bangunan dan
isinya.

Informasi yang diteri-
manya, api berasal dari
arus pendek atau korsleit-
ing listrik di Air Condition
(AC) yang lupa dimati-
kan. Pihaknya belum bisa
menerima informasi sebe-
lum ada pembuktiannya,
sehingga penyelidikan pe-
nyebab kebakaran harus
dilakukan.

“Kita tunggu saja
bagaimana hasil penyeli-
dikan pihak kepolisian ter-
hadap musibah kebakaran
yang menimbulkan keru-
gian besar bagi pemerintah
kabupaten Banggai. Kalau
hasil penyelidikan kepoli-
sian menyatakan api ber-
asal dari arus pendek; ba-
rulah kita terima,” katanya.

Kata Kamil, ada bebera-
pa warga yang melihat api
berasal dari ruang tengah
kantor perpustakaan dan
menyebar ke seluruh ban-
gunan. Api tersebut, diper-
kirakan berasal dari korsle-
iting listrik di tempat AC ru-
angan. Pihaknya menerima

semua informasi dan ma-
sukan masyarakat terkait
dengan peristiwa keba-
karan tersebut. Tetapi, un-
tuk memastikan penyebab
kebakaran sesungguhnya,
pihaknya menunggu hasil
penyelidikan Polisi.

Hasil pemantauan di
TKP, empat unit pemad-
am kebakaran yang ditu-
runkan dalam mencegah
penyebaran'si jago merah
dinilai lambat. Yang dis-
esalkan, pengisian air ke
tangki mobil pemadam
sangat lambat. Akibatnya,
api telah membesar dan
menghanguskan sebagian
bagunan, barulah arma-
da pemadam kebakaran
melakukan aksi pemada-
man. Hal itu disebabkan,
hidran air untuk mema-
sukan air ke dalam tang-
ki kurang baik, sehingga
pengisian air sangat lam-
bat. Untuk itu, pemerin-
tah kabupaten Banggai
saat membangun gedung
perkantoran, diminta juga

SEJUMLAH masyarakat desa lii
Masyarakat ini menuntut agar s

dilengkapi dengan hidran
air yang memiliki suplay
air sangat memadai. Ini
dimaksudkan agar mobil
pemadam kebakaran tidak
kesulitan mengisi tangki air
saat kebakaran.(rd)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




